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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Identitas Responden 

No Nama Responden Umur Pendidikan 

1 Suhardi 39 SMK 

2 Jaya 29 SD 

3 Kahar 38 SD 

4 Abdul Salam 43 SMP 

5 Herman 40 SD 

6 Radi 32 SD 

7 Ical 39 SD 

8 Naba 40 SD 

9 Musu 42 SD 

10 Adi 38 SD 

11 Sudi 30 SD 

12 Irwan 41 SD 

13 Amin 39 SD 

14 Massu 50 SD 

15 Fatholah 36 SMP 

16 Basri 53 SD 

17 Mallang 51 SD 

18 Umar 28 S1 

19 Amir 49 SD 

20 Suddin 43 SD 
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Lampiran 2. Rincian nilai getah pinus yang sedang dipanen (Deplesi) 

No 

Responden 

Jumlah 

pohon  

Produksi 

getah pinus 

14 hari dari 

jumlah pohon 

yang dipanen 

saat ini 

(ember) 

Produksi getah 

pinus per hari 

dari jumlah 

pohon yang 

dipanen saat ini 

(kg) 

Rata-rata 

produksi 

getah pinus 

per 1 

pohon (kg) 

Getah 

pinus 

(kg/tahun) 

1 1000 25 36 0.04 13036 

2 500 11 16 0.03 5736 

3 400 9 13 0.03 4693 

4 200 6 9 0.04 3129 

5 200 6 9 0.04 3129 

6 300 7 10 0.03 3650 

7 400 9 13 0.03 4693 

8 500 11 16 0.03 5736 

9 200 6 9 0.04 3129 

10 300 7 10 0.03 3650 

11 500 11 16 0.03 5736 

12 500 11 16 0.03 5736 

13 600 13 19 0.03 6779 

14 200 6 9 0.04 3129 

15 300 7 10 0.03 3650 

16 600 13 19 0.03 6779 

17 300 7 10 0.03 3650 

18 400 9 13 0.03 4693 

19 500 11 16 0.03 5736 

20 200 6 9 0.04 3129 

Jumlah 8100 191 273 0.70 99593 

 

Keterangan: 

Produksi getah pinus per hari dari jumlah pohon yang dipanen saat ini (kg)  

=
Produksi getah pinus per 14 hari dari jumlah pohon yang dipanen saat ini (ember) x 20

14
  

Rata-rata produksi getah pinus per 1 pohon (kg) 

=
Produksi getah pinus per hari dari jumlah pohon yang dipanen saat ini (kg)

Jumlah pohon
 

Getah pinus (kg) 

= Rata-rata produksi getah pinus per 1 pohon (kg) x Jumlah pohon x 365 
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Lampiran 3. Rincian nilai getah pinus yang belum dipanen (Penambahan) 

No 

Responden 

Jumlah 

pohon  

Rata-rata 

produksi getah 

pinus per 1 

pohon 

(gr/pohon/hari) 

Getah pinus 

(kg/pohon/hari 

Getah pinus 

(kg/tahun) 

1 50 7.12 2.6 130 

2 50 7.12 2.6 130 

3 100 7.12 2.6 260 

4 100 7.12 2.6 260 

5 100 7.12 2.6 260 

6 100 7.12 2.6 260 

7 50 7.12 2.6 130 

8 50 7.12 2.6 130 

9 100 7.12 2.6 260 

10 100 7.12 2.6 260 

11 50 7.12 2.6 130 

12 50 7.12 2.6 130 

13 50 7.12 2.6 130 

14 100 7.12 2.6 260 

15 100 7.12 2.6 260 

16 50 7.12 2.6 130 

17 100 7.12 2.6 260 

18 50 7.12 2.6 130 

19 50 7.12 2.6 130 

20 100 7.12 2.6 260 

Jumlah 1500 142.4 52 3900 

 

Keterangan: 

Getah pinus (kg)  

= Rata-rata produksi getah pinus per 1 pohon (gr/pohon/hari) x Jumlah pohon x 

365 

Pohon pinus diprediksi berusia 11 tahun pada tahun berikutnya. Riap diameter 

pohon pinus yang telah disadap adalah 1,85 cm, sehingga diameter pohon pinus 

adalah 20,35. Setiap penambahan diameter pohon pinus 1 cm, produktivitas getah 

pinus bertambah 0,35 gr/pohon/hari. Dengan demikian, produktivitas rata-rata 

getah pinus adalah 7,12 gr/pohon/hari. 
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Lampiran 4. Jumlah cadangan awal Tahun 2023 

No 

Responden 

Jumlah 

pohon 

Produksi getah 

pinus per hari dari 

jumlah pohon yang 

dipanen saat ini 

(kg) 

Rata-rata 

produksi getah 

pinus per 1 pohon 

(kg) 

Getah 

pinus 

(kg/tahun) 

1 1050 36 0.04 13688 

2 550 16 0.03 6309 

3 500 13 0.03 5866 

4 300 9 0.04 4693 

5 300 9 0.04 4693 

6 400 10 0.03 4867 

7 450 13 0.03 5279 

8 550 16 0.03 6309 

9 300 9 0.04 4693 

10 400 10 0.03 4867 

11 550 16 0.03 6309 

12 550 16 0.03 6309 

13 650 19 0.03 7343 

14 300 9 0.04 4693 

15 400 10 0.03 4867 

16 650 19 0.03 7343 

17 400 10 0.03 4867 

18 450 13 0.03 5279 

19 550 16 0.03 6309 

20 300 9 0.04 4693 

Jumlah 9600 273 0.70 119277 

 

Keterangan: 

Getah pinus (kg) 

= Rata-rata produksi getah pinus per 1 pohon (kg) x Jumlah pohon x 365 

Rata-rata produksi getah pinus per 1 pohon (kg) dapat dilihat pada lampiran 

sebelumnya  
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Lampiran 5. Rincian biaya penerimaan getah pinus 

No 

Responden 

Produksi getah pinus 

(kg/tahun)  

Harga 

(Rp/kg) 
Total penerimaan 

(Rp/tahun)  

1 13036 5.600 73.000.000 

2 5736 5.600 32.120.000 

3 4693 5.600 26.280.000 

4 3129 5.600 17.520.000 

5 3129 5.600 17.520.000 

6 3650 5.600 20.440.000 

7 4693 5.600 26.280.000 

8 5736 5.600 32.120.000 

9 3129 5.600 17.520.000 

10 3650 5.600 20.440.000 

11 5736 5.600 32.120.000 

12 5736 5.600 32.120.000 

13 6779 5.600 37.960.000 

14 3129 5.600 17.520.000 

15 3650 5.600 20.440.000 

16 6779 5.600 37.960.000 

17 3650 5.600 20.440.000 

18 4693 5.600 26.280.000 

19 5736 5.600 32.120.000 

20 3129 5.600 17.520.000 
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Lampiran 6. Rincian biaya produksi 

1. Penggunaan asam sulfat 

No 

Responden 

Jumlah 

pohon 

Jumlah 

sadapan 

Jumlah asam 

sulfat yang 

digunakan (liter) 

Biaya asam 

sulfat 

(Rp/liter) 

1 1000 48 48 960.000 

2 500 48 24 480.000 

3 400 48 19.2 384.000 

4 200 48 9.6 192.000 

5 200 48 9.6 192.000 

6 300 48 14.4 288.000 

7 400 48 19.2 384.000 

8 500 48 24 480.000 

9 200 48 9.6 192.000 

10 300 48 14.4 288.000 

11 500 48 24 480.000 

12 500 48 24 480.000 

13 600 48 28.8 576.000 

14 200 48 9.6 192.000 

15 300 48 14.4 288.000 

16 600 48 28.8 576.000 

17 300 48 14.4 288.000 

18 400 48 19.2 384.000 

19 500 48 24 480.000 

20 200 48 9.6 192.000 

 

Keterangan: 

Kegiatan penyadapan dilakukan empat kali dalam sebulan, dalam satu tahun ada 

12 bulan maka penyadapan getah pinus dilakukan dalam satu tahun adalah 

= 12 x 4 = 48 kali sadapan. 

Penggunaan asam sulfat setiap pohon pinus sebanyak 1 mL setiap kali sadap. 

Jumlah asam sulfat yang digunakan (liter) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑥 1 𝑚𝐿 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛

1000
 

Harga asam sulfat 1 liter = Rp. 20.000 

Biaya asam sulfat = Jumlah asam sulfat yang digunakan (liter) x Rp. 20.00 
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2. Biaya peralatan 

No 

Responden 

Jumlah 

pohon 

Jumlah peralatan yang digunakan Harga peralatan yang digunakan Biaya peralatan yang digunakan Total 

biaya 

peralatan Pisau 

koakan 

Talang 

sadap 
Mangkok Ember  

Pisau 

koakan 

Talang 

sadap 
Mangkok Ember  

Pisau 

koakan 

Talang 

sadap 
Mangkok Ember  

1 1000 3 1000 1000 25 95000 500 1000 45.000 285.000 500.000 1.000.000 1.125.000 2.910.000 

2 500 2 500 500 11 95000 500 1000 45.000 190.000 250.000 500.000 495.000 1.435.000 

3 400 2 400 400 9 95000 500 1000 45.000 190.000 200.000 400.000 405.000 1.195.000 

4 200 2 200 200 6 95000 500 1000 45.000 190.000 100.000 200.000 270.000 760.000 

5 200 2 200 200 6 95000 500 1000 45.000 190.000 100.000 200.000 270.000 760.000 

6 300 2 300 300 7 95000 500 1000 45.000 190.000 150.000 300.000 315.000 955.000 

7 400 2 400 400 9 95000 500 1000 45.000 190.000 200.000 400.000 405.000 1.195.000 

8 500 2 500 500 11 95000 500 1000 45.000 190.000 250.000 500.000 495.000 1.435.000 

9 200 2 200 200 6 95000 500 1000 45.000 190.000 100.000 200.000 270.000 760.000 

10 300 2 300 300 7 95000 500 1000 45.000 190.000 150.000 300.000 315.000 955.000 

11 500 2 500 500 11 95000 500 1000 45.000 190.000 250.000 500.000 495.000 1.435.000 

12 500 2 500 500 11 95000 500 1000 45.000 190.000 250.000 500.000 495.000 1.435.000 

13 600 2 600 600 13 95000 500 1000 45.000 190.000 300.000 600.000 585.000 1.675.000 

14 200 2 200 200 6 95000 500 1000 45.000 190.000 100.000 200.000 270.000 760.000 

15 300 2 300 300 7 95000 500 1000 45.000 190.000 150.000 300.000 315.000 955.000 

16 600 2 600 600 13 95000 500 1000 45.000 190.000 300.000 600.000 585.000 1.675.000 

17 300 2 300 300 7 95000 500 1000 45.000 190.000 150.000 300.000 315.000 955.000 

18 400 2 400 400 9 95000 500 1000 45.000 190.000 200.000 400.000 405.000 1.195.000 

19 500 2 500 500 11 95000 500 1000 45.000 190.000 250.000 500.000 495.000 1.435.000 

20 200 2 200 200 6 95000 500 1000 45.000 190.000 100.000 200.000 270.000 760.000 
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3. Penyusutan alat 

No 

Responden  

Persen 

penyusutan 

alat tiap 

tahun 

Biaya peralatan 

(yang masuk 

kategori 3 

tahun) (Rp) 

Biaya 

peralatan 

(yang masuk 

kategori 1 

tahun (Rp) 

Besarnya biaya 

penyusutan tiap 

tahun (Rp) 

1 33% 1.910.000 1.000.000 1.630.300 

2 33% 935.000 500.000 808.550 

3 33% 795.000 400.000 662.350 

4 33% 560.000 200.000 384.800 

5 33% 560.000 200.000 384.800 

6 33% 655.000 300.000 516.150 

7 33% 795.000 400.000 662.350 

8 33% 935.000 500.000 808.550 

9 33% 560.000 200.000 384.800 

10 33% 655.000 300.000 516.150 

11 33% 935.000 500.000 808.550 

12 33% 935.000 500.000 808.550 

13 33% 1075.000 600.000 954.750 

14 33% 560.000 200.000 384.800 

15 33% 655.000 300.000 516.150 

16 33% 1075.000 600.000 954.750 

17 33% 655.000 300.000 516.150 

18 33% 795.000 400.000 662.350 

19 33% 935.000 500.000 808.550 

20 33% 560.000 200.000 384.800 

 

Keterangan: 

Rincian harga yang dikeluarkan untuk peralatan dalam kegiatan penyadapan getah 

pinus terdiri dari pisau koakan Rp. 95.000, talang sadap Rp. 500, mangkok Rp. 

1000, dan ember Rp. 45.000. Pisau koakan, talang sadap, dan ember dapat 

digunakan kurang lebih selama 3 tahun. Sedangkan mangkok dapat digunakan 

kurang lebih selama1 tahun pemakaian. 

Penyusutan alat responden 1  = (Rp. 1.910.000 – 0) / 3 = Rp. 636.666 

               = (Rp. 636.666 / Rp. 1.910.000) x 100% 

    = 0,33 x 100% 

    = 33% 
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Semua responden akan mendapatkan hasil yang sama jika menggunakan 

perhitungan diatas. 

Besarnya biaya penyusutan tiap tahun (Rp)  

= Persen penyusutan alat tiap tahun x Biaya peralatan (yang masuk kategori 3 

tahun) (Rp) + Biaya peralatan (yang masuk kategori 1 tahun) (Rp) 

 

4. Biaya produksi 

No Responden 
Penyusutan alat 

(Rp/tahun) 

Penggunaan asam 

sulfat (Rp/tahun) 

Total biaya 

produksi 

(Rp/tahun) 

1 1.630.300 960.000 2.590.300 

2 808.550 480.000 1.288.550 

3 662.350 384.000 1.046.350 

4 384.800 192.000 576.800 

5 384.800 192.000 576.800 

6 516.150 288.000 804.150 

7 662.350 384.000 1.046.350 

8 808.550 480.000 1.288.550 

9 384.800 192.000 576.800 

10 516.150 288.000 804.150 

11 808.550 480.000 1.288.550 

12 808.550 480.000 1.288.550 

13 954.750 576.000 1.530.750 

14 384.800 192.000 576.800 

15 516.150 288.000 804.150 

16 954.750 576.000 1.530.750 

17 516.150 288.000 804.150 

18 662.350 384.000 1.046.350 

19 808.550 480.000 1.288.550 

20 384.800 192.000 576.800 
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Lampiran 7. Rincian perhitungan unit rent 

No 

Responden  

Harga 

per unit 

(Rp/kg) 

Biaya 

produksi 

(Rp) 

Produksi 

getah 

pinus 

(kg) 

Biaya 

produksi  

(Rp/kg) 

Laba 

kotor 

per unit 

(Rp/kg) 

Laba 

layak 

(Rp/kg) 

Unit 

rent 

(Rp/kg) 

1 5.600 2.590.300 13036 199 5401 24 5377 

2 5.600 1.288.550 5736 225 5375 27 5348 

3 5.600 1.046.350 4693 223 5377 27 5350 

4 5.600 576.800 3129 184 5416 22 5394 

5 5.600 576.800 3129 184 5416 22 5394 

6 5.600 804.150 3650 220 5380 26 5353 

7 5.600 1.046.350 4693 223 5377 27 5350 

8 5.600 1.288.550 5736 225 5375 27 5348 

9 5.600 576.800 3129 184 5416 22 5394 

10 5.600 804.150 3650 220 5380 26 5353 

11 5.600 1.288.550 5736 225 5375 27 5348 

12 5.600 1.288.550 5736 225 5375 27 5348 

13 5.600 1.530.750 6779 226 5374 27 5347 

14 5.600 576.800 3129 184 5416 22 5394 

15 5.600 804.150 3650 220 5380 26 5353 

16 5.600 1.530.750 6779 226 5374 27 5347 

17 5.600 804.150 3650 220 5380 26 5353 

18 5.600 1.046.350 4693 223 5377 27 5350 

19 5.600 1.288.550 5736 225 5375 27 5348 

20 5.600 576.800 3129 184 5416 22 5394 

 

Keterangan: 

Biaya produksi per unit = Total biaya produksi / Jumlah produksi 

Laba kotor per unit = Harga produksi – Biaya produksi per unit 

Laba layak = Suku bunga 12% x Biaya produksi per unit (Tidak termasuk biaya 

tenaga kerja) 

Unit rent = Laba kotor per unit – Laba layak 
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Lampiran 8.  Rincian nilai getah pinus yang belum dipanen 

No responden  Harga jual (Rp) 
Produksi getah 

pinus (kg/tahun) 

Total Penerimaan 

(Rp/tahun) 

1 5.600 130 728.000 

2 5.600 130 728.000 

3 5.600 260 1.456.000 

4 5.600 260 1.456.000 

5 5.600 260 1.456.000 

6 5.600 260 1.456.000 

7 5.600 130 728.000 

8 5.600 130 728.000 

9 5.600 260 1.456.000 

10 5.600 260 1.456.000 

11 5.600 130 728.000 

12 5.600 130 728.000 

13 5.600 130 728.000 

14 5.600 260 1.456.000 

15 5.600 260 1.456.000 

16 5.600 130 728.000 

17 5.600 260 1.456.000 

18 5.600 130 728.000 

19 5.600 130 728.000 

20 5.600 260 1.456.000 

Total Keseluruhan 3900 21.840.000 
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Lampiran 9. Rincian nilai getah pinus yang telah dipanen 

No responden  Harga jual (Rp) 
Produksi getah 

pinus (kg/tahun) 

Total Penerimaan 

(Rp/tahun) 

1 5.600 13036 73.000.000 

2 5.600 5736 32.120.000 

3 5.600 4693 26.280.000 

4 5.600 3129 17.520.000 

5 5.600 3129 17.520.000 

6 5.600 3650 20.440.000 

7 5.600 4693 26.280.000 

8 5.600 5736 32.120.000 

9 5.600 3129 17.520.000 

10 5.600 3650 20.440.000 

11 5.600 5736 32.120.000 

12 5.600 5736 32.120.000 

13 5.600 6779 37.960.000 

14 5.600 3129 17.520.000 

15 5.600 3650 20.440.000 

16 5.600 6779 37.960.000 

17 5.600 3650 20.440.000 

18 5.600 4693 26.280.000 

19 5.600 5736 32.120.000 

20 5.600 3129 17.520.000 

Total keseluruhan 99593 557.720.000 
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Lampiran 10. Perhitungan revaluasi cadangan awal getah pinus 

No 

responden 

Produksi getah 

pinus 

(kg/tahun) 

Harga awal 

tahun (Rp) 

Harga akhir 

tahun (Rp) 

 

Revaluasi 

(Rp/tahun) 

1 13688 5.600 5.600  76.650.000 

2 6309 5.600 5.600  35.332.000 

3 5866 5.600 5.600  32.850.000 

4 4693 5.600 5.600  26.280.000 

5 4693 5.600 5.600  26.280.000 

6 4867 5.600 5.600  27.253.333 

7 5279 5.600 5.600  29.565.000 

8 6309 5.600 5.600  35.332.000 

9 4693 5.600 5.600  26.280.000 

10 4867 5.600 5.600  27.253.333 

11 6309 5.600 5.600  35.332.000 

12 6309 5.600 5.600  35.332.000 

13 7343 5.600 5.600  41.123.333 

14 4693 5.600 5.600  26.280.000 

15 4867 5.600 5.600  27.253.333 

16 7343 5.600 5.600  41.123.333 

17 4867 5.600 5.600  27.253.333 

18 5279 5.600 5.600  29.565.000 

19 6309 5.600 5.600  35.332.000 

20 4693 5.600 5.600  26.280.000 

Total keseluruhan  667.950.000 

 

Keterangan: 

Revaluasi = Jumlah produksi getah pinus x Harga awal tahun 
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Lampiran 11. Perhitungan revaluasi getah pinus yang telah dipanen 

No 

responden 

Produksi getah 

pinus (kg/tahun) 

Harga awal 

tahun (Rp) 

Harga akhir 

tahun (Rp) 

Revaluasi 

(Rp/tahun) 

1 13036 5.600 5.600 73.000.000 

2 5736 5.600 5.600 32.120.000 

3 4693 5.600 5.600 26.280.000 

4 3129 5.600 5.600 17.520.000 

5 3129 5.600 5.600 17.520.000 

6 3650 5.600 5.600 20.440.000 

7 4693 5.600 5.600 26.280.000 

8 5736 5.600 5.600 32.120.000 

9 3129 5.600 5.600 17.520.000 

10 3650 5.600 5.600 20.440.000 

11 5736 5.600 5.600 32.120.000 

12 5736 5.600 5.600 32.120.000 

13 6779 5.600 5.600 37.960.000 

14 3129 5.600 5.600 17.520.000 

15 3650 5.600 5.600 20.440.000 

16 6779 5.600 5.600 37.960.000 

17 3650 5.600 5.600 20.440.000 

18 4693 5.600 5.600 26.280.000 

19 5736 5.600 5.600 32.120.000 

20 3129 5.600 5.600 17.520.000 

Total keseluruhan 557.720.000 

 

Keterangan: 

Revaluasi = Jumlah produksi getah pinus x Harga awal tahun 
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Lampiran 12. Perhitungan revaluasi penambahan getah pinus 

No responden 

Produksi 

getah pinus 

(kg/tahun) 

Harga awal 

tahun (Rp) 

Harga akhir 

tahun (Rp) 

Revaluasi 

(Rp/tahun) 

1 130 5.600 5.600 728.000 

2 130 5.600 5.600 728.000 

3 260 5.600 5.600 1.456.000 

4 260 5.600 5.600 1.456.000 

5 260 5.600 5.600 1.456.000 

6 260 5.600 5.600 1.456.000 

7 130 5.600 5.600 728.000 

8 130 5.600 5.600 728.000 

9 260 5.600 5.600 1.456.000 

10 260 5.600 5.600 1.456.000 

11 130 5.600 5.600 728.000 

12 130 5.600 5.600 728.000 

13 130 5.600 5.600 728.000 

14 260 5.600 5.600 1.456.000 

15 260 5.600 5.600 1.456.000 

16 130 5.600 5.600 728.000 

17 260 5.600 5.600 1.456.000 

18 130 5.600 5.600 728.000 

19 130 5.600 5.600 728.000 

20 260 5.600 5.600 1.456.000 

Total keseluruhan 21.840.000 

 

Keterangan: 

Revaluasi = Jumlah produksi getah pinus x Harga awal tahun 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan responden 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan responden 
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Gambar 3. Wawancara dengan responden 

 

 

Gambar 4. HKm Kelompok Tani Makabori 
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Gambar 5. Kondisi hutan pinus di Desa Pa’ladingan 

 

 

Gambar 6. Metode penyadapan getah pinus  

 

 



57 
 

Lampiran 14. Kuisioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

NERACA PEMANFAATAN GETAH PINUS DI DESA PA’LADINGAN 

KECAMATAN BONTOLEMPANGAN KABUPATEN GOWA 

 

I. Identitas Responden 

Tanggal wawancara : 

Nama responden  : 

Umur   : 

Agama   : 

Pekerjaan   : 

 

II. Aktivitas Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu 

1. Berapa lama bapak/ibu memanfaatkan HHBK di Desa Pa’ladingan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari? 

2. Dalam melakukan pemanfaatan apakah bapak/ibu telah melakukan 

penanaman? 

3. Berapa jumlah yang ditanam? 

4. Selain dari pada getah pinus apakah bapak/ibu memanfaatkan hasil hutan yang 

lain? 

5. Berapa jarak rumah bapak/ibu ke kawasan hutan? 

 

III. Kegiatan Penyadapan Getah Pinus 

1. Berapa jumlah pohon pinus yang dimiliki? 

2. Berapa pohon pinus yang sedang dipanen saat ini? 

3. Berapa pohon pinus yang belum di panen? 

4. Berapa usia pohon pinus yang sedang dipanen? 

5. Berapa kali melakukan pembaruan luka sadap? 

6. Berapa kali melakukan pemanenan dalam sebulan? 

7. Dalam 1 kali pengambilan getah pinus berapa kg yang dihasilkan? (misal: 1 

ember= 20 kg) 
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8. Berapa harga jual getah pinus per kg-nya? 

9. Apakah ada perubahan harga di akhir dan awal tahun? 

10. Berapa tenaga kerja yang dibutuhkan? 

11. Berapa upah tenaga kerja? 

12. Apa saja alat dan bahan yang digunakan dalam penyadapan getah pinus,? 

13. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli alat dan bahan tersebut? 

 

 

 


